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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

kesimpulan dari penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Deteksi risiko pembiayaan oleh Relationship Officer sudah efektif ditinjau 

dari aspek skeptisisme profesional. Hal ini dibuktikan dengan capaian 

assessment sebesar 80% (Kategori Baik). Praktisi di lapangan 

mengimplementasikan postur questioning mind dengan memvalidasi 

geolokasi secara presisi menggunakan instrumen GPS Timemark dan 

melakukan "Cek Lingkungan", sehingga sukses bertindak sebagai lapisan 

pertahanan pertama dari potensi manipulasi dokumen. 

2. Deteksi risiko pembiayaan oleh Relationship Officer sudah efektif ditinjau 

dari aspek kompetensi analisis. Hal ini dibuktikan dengan capaian 

assessment sebesar 85% (Kategori Baik). RO memiliki ketajaman analitis 

dalam membedah matriks Credit Scoring dan mengevaluasi kalkulasi riil 

Capacity nasabah sektor informal. Hal ini menghasilkan evaluasi kelayakan 

finansial (prinsip 5C) yang rasional dan objektif. 

3. Deteksi risiko pembiayaan oleh Relationship Officer sudah efektif ditinjau 

dari aspek independensi. Hal ini dibuktikan dengan capaian tertinggi 
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sebesar 87,5% (Kategori Sangat Baik). RO terbukti mampu 

mempertahankan integritas dan terbebas dari intervensi pihak perantara 

(dealer), dibuktikan dengan keberanian RO memveto aplikasi "buangan" 

(fiktif) demi menyelamatkan kualitas aset portofolio perusahaan. 

4. Deteksi risiko pembiayaan oleh Relationship Officer sudah efektif ditinjau 

dari aspek proses monitoring. Hal ini dibuktikan dengan capaian assessment 

sebesar 75% (Kategori Baik). Infrastruktur pengawasan seperti pelacakan 

spasial (Dashboard Monitoring Survey) dan otorisasi berlapis (Sistem 

Approval) berfungsi secara solid untuk menekan ruang kelalaian, walaupun 

intensitas dan kualitas coaching harian dari atasan masih perlu ditingkatkan 

di masa mendatang. 

5.2. Saran  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan di atas, penelitian ini mengajukan 

beberapa rekomendasi bagi para pihak yang berkepentingan: 

1. Bagi Manajemen Bank Xxx 

Pengelolaan Manajemen Resiko: Pihak Bank dapat melakukan Pra-

survey yang lebih ketat dengan cara menggunakan SLIK OJK alih-alih 

menggunakan PE*INDO*, karena setelah dilakukan perbandingan SLIK OJK 

memiliki Analisa yang lebih relevan dengan rentang waktu historis hingga 10 tahun 

Penguatan Pelatihan Spesifik: Manajemen disarankan untuk secara rutin 

mengadakan pelatihan (penyegaran) fraud awareness dan studi kasus terkait 
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modus-modus pemalsuan data terbaru. Hal ini bertujuan agar insting skeptisisme 

dan kompetensi analisis para RO, khususnya yang baru bergabung, dapat setara 

dengan RO senior. 

Perlindungan Independensi: Manajemen cabang perlu terus 

mempertahankan komitmen zero tolerance terhadap tekanan pihak dealer dan 

selalu memberikan jaminan perlindungan karier bagi RO yang berani menolak 

aplikasi cacat prosedur demi menjaga moral kerja tim lapangan. 

2. Bagi Praktisi (Relationship Officer) 

RO diharapkan untuk tidak mengendurkan skeptisisme profesionalnya 

meskipun berada di akhir bulan (fase kejar target penjualan). Konsistensi dalam 

mematuhi SOP, seperti penggunaan kamera geolokasi dan cek lingkungan secara 

acak, merupakan kunci utama untuk mengamankan karir personal dan aset 

perusahaan dari manipulasi pihak ketiga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik serupa disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Mengukur 

variabel skeptisisme, independensi, dan monitoring menggunakan instrumen 

kuesioner pada skala sampel yang lebih masif (misalnya lintas perusahaan 

multifinance di suatu provinsi) akan memberikan kontribusi pembuktian statistik 

yang melengkapi temuan deskriptif dalam penelitian ini. 
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